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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aplikasi pupuk hayati petrobio pada jarak tanam yang
berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang. Serta mengetahui interaksi
antara keduanya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Kota Lintang, Kecamatan Kota Kuala Simpang, Kabupaten Aceh Tamiang.
Penelitian ini dimulai pada bulan November 2022 dan berakhir pada bulan Januari 2023.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial yang terdiri dari 2
faktor, faktor pertama pemberian aplikasi pupuk hayati petrobio (P) yang terdiri dari 4 taraf,
yaitu: Po = kontrol / tanpa pupuk hayati petrobio, P1 = 40 kg/ha (4,32 gr / plot), P2 = 60 kg/ha
(6,48 gr / plot) dan P3 =80 kg / ha (8,64 kg / plot). Faktor kedua jarak tanam (J) yang terdiri dari
3 taraf, yaitu: J;1 = 30 x 40 cm, J2 = 30 x 50 cm, dan Jz = 30 x 60 cm. Parameter yang diamati
dalam penelitian ini yaitu Tinggi tanaman (umur 7, 14, 21 dan 28 HST), rata-rata panjang buah,
rata-rata jumlah buah per sampel, rata-rata produksi buah per sampel, rata-rata jumlah buah per
plot dan rata-rata produksi buah per plot.

Kata Kunci: kacang panjang, pupuk hayati petrobio, jarak tanam.

PENDAHULUAN

Kacang panjang merupakan sayuran yang mempunyai gizi yang cukup berpengaruh
dalam kehidupan manusia, karena di sayuran memiliki sumber mineral dan vitamin.
Pertumbuhan dan produksi kacang panjang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti penggunaan
benih unggul, pengolahan tanah, pengairan, pemupukan dan faktor lingkungan lainnya. Menurut
BPS (2021), produksi kacang panjang di Provinsi Aceh periode tahun 2019-2021 mengalami
peningkatan. Dimana pada tahun 2019, produksi kacang panjang mencapai 10.819 ton, tahun
2020 mengalami peningkatan menjadi 11.220 ton dan pada tahun 2021 meningkat kembali
menjadi 12.558 ton.

Menurut Suhardi (2010), pemupukan merupakan salah satu cara untuk memperbaiki
tingkat kesuburan tanah dan meningkatkan hasil pertanian. Selain dengan pemupukan, produksi
kacang panjang bisa ditingkatkan dengan mengatur jarak tanam. Menurut Firmanto (2011)
bahwa jarak tanam merupakan salah satu teknik budidaya yang mengatur letak dan populasi
tanaman dengan jarak yang teratur sehingga tanaman memperoleh ruang tumbuh yang seragam
dan mudah didalam perawatannya.
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Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Aplikasi
Pupuk Hayati Petrobio pada Jarak Tanam yang Berbeda terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensis L.)”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kota Lintang, Kecamatan Kota Kuala Simpang,
Kabupaten Aceh Tamiang. Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan, yang dimulai pada bulan
November 2022 dan berakhir pada bulan Januari 2023.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: benih kacang panjang
varietas kanton, pupuk hayati petrobio, insektisida curacron dan fungisida Dithane M-45. Alat-
alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: cangkul, meteran, pasak, tali rafia, kawat,
ajir, parang, gembor, Kkeri, gunting, mangkuk, spanduk penelitian, plastik, timbangan analitik,
papan plot percobaan, alat tulis, dan kamera.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial, yang
terdiri 2 faktor yaitu: Faktor pupuk petrobio dengan notasi (P) yang terdiri dari 4 taraf yaitu: Po =
Kontrol / tanpa perlakuan, P1 = 40 kg / ha (4,32 gr /plot), P2 = 60 kg / ha (6,48 gr / plot), P3= 80
kg / ha (8,64 gr / plot). Faktor Jarak Tanam dengan notasi (J) yang terdiri dari 3 taraf yaitu: J; =
30 cm x 40 cm, J2 = 30 cm x 50 cm, J3 =30 cm x 60 cm.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Aplikasi Pupuk Hayati Petrobio

Tinggi Tanaman (cm)

Aplikasi pupuk hayati petrobio berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada
umur 21 HST, berpengaruh nyata pada umur 7 HST, dan berpengaruh tidak nyata pada umur 14
dan 28 HST. Rata-rata hasil pengamatan pertumbuhan tinggi tanaman pada umur 7, 14, 21 dan
28 HST akibat aplikasi pupuk hayati petrobio disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman Kacang Panjang pada Umur 7, 14, 21 dan 28 HST akibat
Aplikasi Pupuk Hayati Petrobio

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 7HST 14 HST 21 HST 28 HST
Po 10,67 a 34,23 72,00 a 168,05
P, 10,39 a 33.28 7263 a 160,17
P, 12,44 b 34,30 76,03 b 168,16
P, 11,45 ab 34.03 75.98 b 168,12

BNT 00 1,40 - 1,76 :

Keterangan: Angka yang di ikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNT g,s.

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata tanaman kacang panjang tertinggi pada umur 7 dan
21 HST diperoleh pada perlakuan P2 (60 kg/ha) yang secara uji BNTo,05 bahwa perlakuan P2 (60
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kg/ha) berbeda nyata dengan perlakuan Po (tanpa pupuk), dan P1 (40 kg/ha) tetapi berbeda tidak
nyata dengan perlakuan P3 (80 kg/ha). Hal ini diduga bahwa aplikasi pupuk hayati petrobio yang
optimal dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara didalam tanah dan faktor lingkungan
berperan dalam meningkatkan optimalisasi pertumbuhan tinggi tanaman kacang panjang.

Hal ini didukung oleh pernyataan Lingga dan Marsono (2010) bahwa unsur hara yang
diserap oleh tanaman akan mengaktifkan sel-sel meristem pada ujung batang dan dapat
memperlancar proses dari fotosintesis yang akan berpengaruh terhadap tinggi tanaman itu
sendiri. Sejalan dengan hasil penelitian (Novita, dkk 2022) bahwa pemberian pupuk hayati
petrobio dengan dosis 60 kg/ha memberikan pengaruh terbaik terhadap rerata tinggi tanaman
kacang hijau.

Rata-rata Panjang Buah (cm)
Aplikasi pupuk hayati petrobio berpengaruh tidak nyata terhadap rata-rata panjang buah.
Rata-rata panjang buah akibat aplikasi pupuk hayati petrobio disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Panjang Buah Tanaman Kacang Panjang akibat Aplikasi Pupuk Hayati

Petrobio
Panjang Buah
Perlakuan (cm)
Po 65,91
P1 65,95
P, 66,06
Ps 65,72

Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa meskipun secara statistik tidak memberikan pengaruh
yang nyata, panjang buah tanaman kacang panjang tertinggi cenderung terdapat pada perlakuan
P, (60 kg/ha) dan panjang buah terendah terdapat pada perlakuan Ps (80 kg/ha). Hal ini diduga
adanya faktor dari lingkungan, karena pada awal penanaman sering terjadi hujan dan lahannya
tergenang sehingga terjadi pencucian hara. Gomies dkk, (2012) menyatakan bahwa hujan yang
terlalu tinggi dapat menyebabkan pencucian hara yang sangat besar sehingga beresiko
kehilangan unsur hara yang lebih besar dibandingkan pengambilan unsur hara pada tanaman.

Rata-rata Jumlah Buah dan Produksi Buah per Sampel

Aplikasi pupuk hayati petrobio berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah dan
produksi buah per sampel. Rata-rata jumlah buah dan produksi buah per sampel akibat aplikasi
pupuk hayati petrobio disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Buah dan Produksi Buah per Sampel Tanaman Kacang Panjang akibat
Aplikasi Pupuk Hayati Petrobio
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Jumlah Buah per Sampel Produksi Buah per Sampel

Perlakuan (buah) (an)
Po 24,93 579,96
P1 24,78 570,41
P2 28,44 629,93
P3 25,00 595,70

Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa meskipun secara statistik tidak memberikan pengaruh
yang nyata, jumlah buah dan produksi buah per sampel tanaman kacang panjang tertinggi
cenderung terdapat pada perlakuan P. (60 kg/ha). Hal ini diduga karena hujan yang terus
menerus menyebabkan terhambatnya fotosintesis dan juga tidak ada pengaruh yang nyata
sehingga tidak terjadi perbedaan pertumbuhan yang signifikan terhadap jumlah buah dan
produksi buah per sampel. Hal ini didukung oleh pernyataan Susanti (2014) bahwa fotosintesis
dan penyebaran asimilat hasil fotosintesis yang dipengaruhi oleh unsur hara dan penyerapan hara
yang baik dapat menyebabkan pemasakan buah itu sendiri dan jika unsur hara terhabat maka
akan menyebabkan pertumbuhan yang tidak optimal.

Rata-rata Jumlah Buah dan Produksi Buah per Plot

Aplikasi pupuk hayati petrobio berpengaruh nyata terhadap produksi buah per plot dan
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah per plot. Rata-rata jumlah buah dan produksi buah
per plot akibat perlakuan aplikasi pupuk hayati petrobio disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Jumlah Buah dan Produksi Buah per Plot Tanaman Kacang Panjang akibat
Aplikasi Pupuk Hayati Petrobio

Jumlah Buah per Plot Produksi Buah per Plot
Perlakuan
(buah) (kg)

Po 100,33 2,13a

P1 96,56 2,17 ab

P2 109,56 2,47 b

Ps3 99,56 2,38 ab
BNT o5 - 0,24

Keterangan: Angka yang di ikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNT g s.

Tabel 5 menunjukan bahwa rata-rata jumlah buah dan produksi buah per plot tertinggi
diperoleh pada perlakuan P> (60 kg/ha), yang secara uji BNToo0s pada data rata-rata produksi
buah per plot perlakuan P> berbeda nyata dengan perlakuan Po tertapi berbeda tidak nyata dengan
perlakuan Py dan P3, Hal ini diduga karena pupuk hayati petrobio mengandung mikroorganisme
perombak bahan organik sehingga tanah menjadi gembur dan mampu menahan air yang lebih
banyak serta akar tanaman dapat berkembang lebih maksimal, sehingga serapan unsur hara lebih
efektif. Dewanto dkk, (2013) menambahkan bahwa ketersediaan unsur hara yang lengkap dan
berimbang yang diserap oleh tanaman merupakan faktor yang menentukan pertumbuhan dan
produksi tanaman.
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Pengaruh Jarak Tanam yang Berbeda

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan jarak tanam yang berbeda berpengaruh nyata pada tinggi tanaman pada umur
21 HST dan berpengaruh tidak nyata pada umur 7, 14 dan 28 Hari Setelah Tanam (HST). Rata-
rata hasil pengamatan pertumbuhan tinggi tanaman pada umur 7, 14, 21 dan 28 HST akibat
perlakuan Jarak Tanam yang berbeda disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata Tinggi Tanaman Kacang Panjang pada Umur 7, 14, 21 dan 28 HST akibat
Perlakuan Jarak Tanam yang Berbeda

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST

Ji 11,09 33,44 73,31a 165,01

J2 11,25 34,08 73,92 ab 163,12

J3 11,38 34,36 75,25b 170,24
BNT o,05 - - 1,53 -

Keterangan: Angka yang di ikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNT g s.

Tabel 6 menunjukkan bahwa data rata-rata jumlah tinggi tanaman kacang panjang
tertinggi pada umur 21 HST diperoleh pada perlakuan Js (30 x 60 cm) dan berdasarkan hasil uji
BNTo,05 perlakuan Jz (30 x 60 cm) berbeda nyata dengan perlakuan J1 (30 x 40 cm) namun
berbeda tidak nyata dengan perlakuan J> (30 x 50 cm). Hal ini diduga dengan adanya pengaturan
jarak tanam yang berbeda merupakan salah satu faktor dalam memperbaiki cara bercocok tanam,
yang memiliki tujuan untuk memberikan kondisi yang baik bagi tanaman terutama untuk
meningkatkan penyinaran matahari. Pada perlakuan Jz merupakan jarak tanam terlebar.

Pengaturan jarak tanam dengan kepadatan tertentu dapat memberi ruang tumbuh agar
tumbuh dengan baik. Hal ini didukung oleh pernyataan Yulisma (2011) bahwa jarak tanam yang
terlalu rapat akan menghambat pertumbuhan tanaman. Penerimaan cahaya matahari, serapan
hara dan air serta iklim yang baik dapat menentukan kondisi pertumbuhan vegetatif tanaman
tersebut. Berlangsungnya proses pertumbuhan vegetatif yang baik akan mampu mendukung
pertumbuhan dan tinggi tanaman.

Rata-rata Panjang Buah (cm)

Perlakuan jarak tanam yang berbeda berpengaruh nyata terhadap panjang buah tanaman
kacang panjang. Rata-rata panjang buah akibat perlakuan jarak tanam yang berbeda disajikan
pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Panjang Buah Tanaman Kacang Panjang akibat Perlakuan Jarak Tanam yang
Berbeda
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Perlakuan Panjang Buah

(cm)
J1 65,83 ab
J2 65,46 a
J3 66,44 b
BNT 0,05 0,75

Keterangan: Angka yang di ikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNT ¢s.

Tabel 7 menunjukkan bahwa panjang buah tanaman kacang panjang tetinggi diperoleh
pada perlakuan Js yang secara uji BNTooes perlakuan Js berbeda nyata dengan perlakuan Jz,
namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan Ji. Hal ini diduga karena dengan adanya perlakuan
jarak tanam tersebut memungkinkan tanaman dapat memanfaatkan faktor yang diperlukan untuk
pertumbuhan tanaman kacang panjang.

Hasil ini didukung oleh pernyataan Rahmawati (2017), bahwa jarak tanam yang rapat
mengakibatkan penyerapan unsur hara menjadi berkurang dan kurang efesien, karna perakaran
yang ada didalam tanah yang saling bertaut sehingga kompetisi antara tanaman dalam
mendapatkan unsur hara menjadi lebih besar, sehingga panjang buah pada tanaman kacang
panjang dipengaruhi juga dengan adanya sinar matahari yang cukup, hal ini terjadi karna jarak
tanam yang efesien mempengaruhi panjang buah pada tanaman kacang panjang.

Rata-rata Jumlah Buah dan Produksi Buah per Sampel

Perlakuan jarak tanam yang berbeda berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah dan
produksi buah per sampel. Rata-rata jumlah buah dan produksi buah per sampel akibat perlakuan
jarak tanam yang berbeda disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata Jumlah Buah dan Produksi Buah per Sampel Tanaman Kacang Panjang akibat
Perlakuan Jarak Tanam yang Berbeda

Perlakuan Jumlah Buah per Sampel Produksi Buah per Sampel
(buah) (gr)
Ji 24,53 574,31
J2 25,83 592,92
J3 27,00 614,78

Tabel 8 diatas menunjukkan bahwa meskipun secara statistik tidak memberikan pengaruh
yang nyata, jumlah buah dan produksi buah per sampel tanaman kacang panjang tertinggi
cenderung terdapat pada perlakuan Js dan terendah terdapat pada perlakuan Ji. Hal ini diduga
pada saat awal penelitian masuk dalam awal musim hujan, curah hujan yang tinggi pada fase
berbunga menyebabkan banyak bunga yang gugur dan mengurangi jumlah polong yang
terbentuk.

Hal ini didukung oleh pernyataan Zuhroh dan Agustin, (2017) yang menyatakan bahwa
jarak tanam yang lebih rapat menimbulkan intensitas cahaya kurang optimal sehingga
menyebabkan terjadinya persaingan dalam memperoleh unsur hara, air, dan cahaya matahari
sehingga akan berpengaruh pada hasil polong pada tanaman kacang panjang mengakibatkan
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terjadi kompetisi secara intraspesifik dan interspesifik. Rozak, (2020) menambahkan bahwa jarak
tanam yang terlalu sempit mengakibatkan tanaman berkompetisi dalam pengambilan unsur hara
dan juga pada awal musim hujan dan curah hujan yang tinggi terjadi fase berbunga maka akan
mengurangi jumlah polong yang terbentuk selain itu faktor lain yaitu lahan yang digunakan,
faktor lingkungan terutama kelembaban dan suhu di sekitar tanaman sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil suatu tanaman.

Rata-rata Jumlah Buah dan Produksi Buah per Plot

Perlakuan jarak tanam yang berbeda berpengaruh nyata terhadap jumlah buah dan
produksi buah per plot. Rata-rata jumlah buah dan produksi buah per plot akibat perlakuan jarak
tanam yang berbeda disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Rata-rata Jumlah Buah dan Produksi Buah per Plot Tanaman Kacang Panjang akibat
Perlakuan Jarak Tanam yang Berbeda

Perlakuan Jumlah Buah per Plot Produksi Buah per Plot
(buah) (kg)
Ji 97,25 2,21
J2 105,08 2,30
J3 102,17 2,35

Tabel 9 menunjukkan bahwa meskipun secara statistik tidak memberikan pengaruh yang
nyata, jumlah buah dan produksi buah per plot tanaman kacang panjang tertinggi terdapat pada
perlakuan J> dan produksi buah per plot tanaman kacang panjang tertinggi terdapat pada
perlakuan Js. Hal ini diduga karena pada jarak tanam Ji, J2 dan Js dapat menyebabkan persaingan
unsur hara yang besar dan juga jarak tanam yang terlalu rapat akan adanya persaigan antar
tanaman dalam memperoleh cahaya matahari untuk proses fotosintesis.

Hal ini didukung oleh pernyataan Alim dkk, (2017) menunjukkan bahwa perlakuan jarak
tanam yang rapat mengakibatkan persentasi cahaya yang diterima menjadi sedikit, akibatnya
proses fotosintesis menjadi terhambat sehingga mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan
tanaman. Demikian pula apabila jarak tanam yang terlalu renggang menyebabkan intensitas
cahaya matahari yang diterima terlalu tinggi sehingga mengakibatkan terhambatnya
pertumbuhan tanaman.

Interaksi Aplikasi Pupuk Hayati Petrobio dan
Jarak Tanam yang Berbeda

Interaksi antara aplikasi pupuk hayati petrobio dan jarak tanam yang berbeda
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 21 HST. Rata-rata hasil pengamatan
tinggi tanaman 21 HST akibat pengaruh aplikasi pupuk hayati petrobio dan jarak tanam yang
berbeda dapat di lihat pada Tabel 10.
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Tabel 10. Rata-rata Tinggi Tanaman Kacang Panjang pada Umur 21 HST akibat Aplikasi Pupuk
Hayati Petrobio dan Jarak Tanam yang Berbeda

Perlakuan Tinggi Tanaman 21 HST
PoJ1 71,96 ab
PoJ2 72,17 ab
PoJs 71,89 ab
P1J1 71,61 ab
P1J2 70,94 a
P1J3 75,33 bc
P2J1 73,67 ab
P2J2 75,76 bc
P2J3 78,67 ¢
KN 76,01 bc
P3J2 76,82 bc
P3J3 75,11 b

BNTO’OS. 3,05

Keterangan: Angka yang di ikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNT g s.

Tabel 10 menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman kacang panjang tertinggi
didapatkan pada kombinasi perlakuan aplikasi pupuk petrobio 60 kg/ha dengan jarak tanam 30 X
60 cm (P2J3). Berdasarkan hasil uji BNTo s pada rata-rata tinggi tanaman 21 HST perlakuan P2J3
berbeda nyata dengan PoJ1, PoJ2, PoJs, P1J1, P1J2, P2J1, dan P3Js namun berbeda tidak nyata dengan
perlakuan P1Js, P2J2, P31, P3J2 dan P3Js. Hal ini karena aplikasi pupuk hayati petrobio dengan
dosis 60 kg/ha dengan jarak tanam 30 x 60 cm (P2J3) yang tertinggi dari pada perlakuan lain.
Dengan adanya keseimbangan dalam penggunaan aplikasi pupuk hayati petrobio dan jarak tanam
yang berbeda memberikan dampak interaksi yang nyata.

Menurut Suwahyono (2011), bahwa mikroba yang ada didalam pupuk hayati yang
diaplikasikan pada tanaman mampu meningkatkan Nitrogen (N) dari udara, melarutkan Fosfat
(P) yang terikat didalam tanah, memecahkan senyawa organik kompleks menjadi senyawa yang
lebih sederhana, dapat meningkatkan pertumbuhan pada tanaman, terutama pada parameter
tinggi. Selain pemupukan tanamanan kacang panjang harus disertai dengan adanya jarak tanam
yang sesuai, dengan adanya jarak tanam tersebut kebutuhan sinar matahari bagi tanaman kacang
panjang dapat meningkatkan nutrisi pada tanaman sehingga nutrisi tersebut terpenuhi, jika suatu
tanaman terlalu dekat dapat mengaanggu tanaman satu dengan lainnya.

Hal ini didukung oleh pernyataan Rahmansyah (2017) bahwa dengan pengaturan jarak
tanam yang tepat cahaya dapat dimanfaatkan seefisien mungkin bagi proses fotosintesis. Proses
fotosintesis menghasilkan fotosintat dimana sebagian fotosintat akan ditimbun dalam biji
sehingga sangat berpengaruh dalam pembentukan biji dan pada jarak tanam yang berbeda juga
dapat mempengaruhi pada tinggi tanaman, selain mengatur jarak tanam, faktor kesuburan tanah
juga merupakan salah satu faktor produksi yang cukup berpengaruh dalam keberhasilan
produktif pada tanaman kacang panjang tersebut.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang
akibat Aplikasi pupuk petrobio berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur
21 HST, berpengaruh nyata pada tinggi tanaman 7 HST dan produksi buah per plot. Hasil
terbaik diperoleh pada perlakuan P2 (60 kg/ha).

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam yang berbeda berpengaruh
nyata pada tinggi tanaman umur 21 HST dan panjang buah. Hasil terbaik diperoleh pada
perlakuan Js (30 x 60 cm).

3. Hasil pengamatan interaksi antara aplikasian pupuk hayati petrobio dan jarak tanam yang
berbeda berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman umur 21 HST. Interaksi
terbaik diperoleh pada kombinasi perlakuan aplikasi pupuk hayati petrobio 60 kg/ha
dengan jarak tanam 30 x 60 cm (P2J3).

Saran
1. Berdasarkan hasil penelitian disarankan dalam budidaya tanaman kacang panjang untuk
menggunakan pupuk hayati petrobio dengan dosis 60 kg/ha dan menggunakan jarak
tanam 30 x 60 cm.
2. Mengingat aspek penelitian ini masih sangat terbatas pada varietas kanton, disarankan
untuk melakukan penelitian dengan menggunakan varietas kacang panjang yang lain.
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